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Radona et al - Studi Biometri Berdasarkan Meristik dan Morfometrik Ikan Gurami

STUDI BIOMETRI BERDASARKAN MERISTIK DAN MORFOMETRIK
IKAN GURAMI GALUR BASTAR DAN BLUESAFIR
[Biometrical Study Based on Meristic and Morphometric of Giant Gouramy
Strain Bastar and Bluesafir]

Deni Radona™, Nunak Nafiqoh dan Otong Zenal Arifin
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
J1. Sempur No. 1, Bogor 16151
email: deniradona_kkp@yahoo.com

ABSTRACT

Identification of Gouramy is required to obtain phenotype characteristics information of the population for sustainable aquaculture
practices. In this study phenotype diversity of giant gouramy strain bastar and bluesafir was analyzed based on meristic and morphometric
measurement. Sample, are taken from 30 individuals of each population. The result showed that there were differences in colour patterns
between the two populations, bastar population had yellowish brown body and red fins, whilst bluesafir population had brown blackish
brown body and fins. The canonical function of truss morphometric analysis on 21 characteristics showed the measurement distribution of
that both populations were in different quadrants. The intrapopulation similarity index showed that population of strain bluesafir had higher
genetic similarity (80%) with interpopulation similarity index of 23.3%, while the intrapopulation similarity index of strain bastar was
76.7%.

Key words: giant gouramy, bastar, bluesafir, meristic, morphometric, phenotype

ABSTRAK

Identifikasi ikan Gurami perlu dilakukan untuk mengetahui karakteristik fenotipe populasi galur bastar dan bluesafir dalam kegiatan
budidaya secara berkelanjutan. Analisis keragaman fenotipe dilakukan secara biometri berdasarkan meristik dan morfometrik terhadap 30
ekor sampel dari masing-masing populasi. Hasil penelitian menunjukkan ikan Gurami bastar dan bluesafir terdapat perbedaan dari pola
warna, ikan Gurami bastar dengan tubuh berwarna coklat kekuningan dan sirip berwarna merah sedangkan ikan Gurami bluesafir dengan
tubuh dan sirip berwarna coklat kehitaman. Hasil analisis fungsi kanonikal truss morfometrik ikan Gurami pada 21 karakteristik terukur
menunjukkan sebaran pengukuran kedua populasi berada pada kuadran yang berbeda. Persentase indeks keseragaman intrapopulasi
menunjukkan indeks keseragaman genetik tertinggi pada populasi ikan Gurami bluesafir (80%) dengan indeks keseragaman interpopulasi
(23,3%) sedangkan populasi ikan Gurami bastar (76,7%).

Kata kunci: ikan Gurami, bastar, bluesafir, meristik, mor fometrik, fenotipe.

PENDAHULUAN
Ikan Gurami

perubahan lingkungan melalui modifikasi fisiologi

(Osphronemus  gouramy) dan kebiasaan (Turan et al, 2004). Menurut

merupakan ikan air tawar yang telah tersebar
dikawasan Asia Tenggara (Setijaningsih et al., 2007).
Sebagai ikan konsumsi, ikan Gurami terkenal karena
kelezatan rasanya. Selain itu, ikan tersebut termasuk
ikan herbivora, sehingga biaya pemeliharaan relatif
rendah dan memiliki daya adaptasi pada lingkungan
dengan kandungan oksigen terlarut rendah. Di
Indonesia dikenal beberapa galur ikan Gurami
(Bluesafir, Jepang, Bastar, dan Porselen) yang telah
banyak digunakan dalam kegiatan budidaya
(Sudarto, 1989). Tiap fase atau ukuran ikan Gurami
memiliki harga jual, mulai dari telur hingga ukuran
induk (Widyastuti, 2011).

Studi biometri (karakteristik morfologi) telah
lama digunakan dalam biologi perikanan untuk
mengukur jarak dan hubungan kekerabatan dalam
pengategorian variasi fenotipe (Bagherian dan
Rahmani, 2009; Gjedrem, 2005; Tave, 1993). Hal ini
membantu dalam menyediakan informasi untuk
pendugaan stok ikan. Pembentukan fenotipe
memungkinkan dalam merespon secara adaptif

Nugroho et al. (1993) terdapat perbedaan morfologi
dan potensi pertumbuhan beberapa galur ikan
Gurami. Karakteristik fenotipe meliputi studi
morfometrik dan meristik. Morfometrik adalah ciri-
ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian
tubuh ikan sedangkan meristik adalah ciri-ciri yang
berkaitan dengan jumlah bagian tubuh dari ikan
(Gjedrem et al., 2012).

Identifikasi ikan Gurami menggunakan analisis
morfometrik sudah dilakukan oleh Setijaningsih et
al. (2007) dan Kusmini et al. (2000) mengacu pada
Soewardi (1995) dengan mengukur 8 titik homolog
dan menghasilkan 16 karakteristik terukur. Namun,
kajian morfometrik yang telah dilakukan masih
belum lengkap. Dalam penelitian ini kajian mor-
fometrik secara menyeluruh menggunakan truss mor-
fometrik dilakukan untuk melengkapi kekurangan
yang ada pada penelitian sebelumnya dan diharapkan
dapat menunjukkan ada tidaknya
karakteristik fenotip. Karakteristik fenotip dapat
digunakan untuk menentukan kekerabatan ikan.

kesamaan

*Diterima:19 Agustus 2016 - Diperbaiki: 19 September 2016 - Disetujui: 20 April 2017
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BAHAN DAN CARA KERJA

Kegiatan dilakukan di Instalasi Penelitian
Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar, Cijeruk, Bogor
pada bulan April 2013. Karakterisasi biometrik
morfologis ikan Gurami galur bastar dan bluesafir
dilakukan sebagai salah satu kunci identifikasi untuk
membedakan  antara  keduanya.  Karakterisasi
biometrik yang meliputi aspek morfometrik dan
meristik dilakukan terhadap 30 ekor sampel ikan
dengan ukuran: panjang bastar 13,59 + 1,50 cm
dengan berat 81,84 + 23,20 g, dan panjang bluesafir
14,80 £ 1,36 cm dengan berat 96,68 + 22,72 g.
Identifikasi galur mengacu pada Soewardi (1995).

Karakterisasi Meristik

Karakteristik meristik ikan Gurami yang
digunakan dalam percobaan ini mengikuti metode
Saanin (1995). Pengamatan meristik meliputi jumlah
jari-jari sirip dorsal, pectoral, ventral, caudal, dan
anal, ukuran panjang kepala (PK), panjang standar
(PS), tinggi badan (TB), lebar badan (LB), rasio
panjang terhadap ukuran badan, pola warna
(punggung dan perut), dan jumlah sisik sepanjang
gurat sisi/linea lateralis (LL). Analisis karakteristik
meristik dilakukan secara deskriptif.

Karakterisasi Morfometrik

Karakterisasi morfometrik dilakukan dengan
metode deskripsi, yaitu mendeskripsikan berbagai
peubah yang secara umum dikelompokkan sebagai
karakteristik morfometrik. Metode pengukuran dan

penentuan titik-titik truss dilakukan berdasarkan
Brzesky dan Doyle (1988) yaitu meliputi 21
karakteristik terukur, Al (ujung mulut-atas mata),
A2 (ujung operkulum bawah-ujung mulut), A3
(ujung operkulum bawah-sirip ventral), A4 (ujung
mulut-sirip ventral), AS (ujung operkulum bawah-
atas mata), A6 (sirip ventral-atas mata), Bl (atas
mata-awal sirip dorsal), B3 (sirip ventral-awal sirip
anal), B4 (atas mata-awal sirip anal), BS5 (sirip
ventral-awal sirip dorsal), B6 (awal sirip anal - awal
sirip dorsal), C1 (awal sirip dorsal-akhir sirip dorsal),
C3 (awal sirip anal - akhir sirip anal), C4 (awal sirip
dorsal-akhir sirip anal), C5 (akhir sirip dorsal - akhir
sirip anal), C6 (akhir sirip dorsal - akhir sirip anal),
D1 (akhir sirip anal-awal sirip ekor atas), D3 (akhir
sirip anal-awal sirip ekor bawah), D4 (akhir sirip
dorsal-awal sirip ekor bawah), D5 (akhir sirip anal-
awal sirip ekor bawah) dan D6 (awal sirip ekor
bawah-akhir sirip ekor atas). Pembuatan titik-titik
truss dilakukan dengan cara meletakkan ikan di atas
kertas yang telah dilapisi plastik bening dan
styrofoam. Masing-masing titik ditandai dengan
menggunakan jarum sesuai dengan pola truss
morfometrik, meliputi: pengukuran jarak titik-titik
tanda yang dibuat pada kerangka tubuh (Gambar 1).

Analisis Data

Analisis meristik dilakukan secara deskriptif
dengan penentuan ciri-ciri yang cukup mewakili
untuk membedakan antara dua galur ikan Gurami
(bastar dan bluesafir) yang dapat menghasilkan

Gambar 1. Titik pengukuran truss morfometrik ikan Gurami (7russ morphometric measurements

point of giant gouray fish)
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pengelompokan terbaik pada setiap jenisnya dan
secara statistik dilakukan uji T. Analisis sebaran
karakteristik morfometrik intra dan interpopulasi
dilakukan dengan anova menggunakan SPSS versi
18 dan ditampilkan dalam diagram diskriminan
kanonikal (Gambar 2) serta analisis indeks
keseragaman (similarity index).

HASIL
Karakteristik Meristik Ikan Gurami Galur
Bastar dan Bluesafir

Karakteristik — meristik  berkaitan  dengan

penghitungan jumlah bagian-bagian tubuh ikan
(counting methods). Nilai pengukuran meristik
meliputi jumlah jari-jari sirip, ukuran badan, rasio
panjang dan bobot, rasio jarak sirip dan warna badan
(Tabel 1).

Tabel 1. Karakterisasi meristik ikan Gurami galur bluesafir dan bastar (Meristic charaterization of giant

gouramy strain bastar and bluesafir)

Parameter (parameter)

Ukuran rata-rata (4verage size)

Bluesafir Bastar

1. Jumlah jari-jari sirip
a. Sirip Dorsal (Dorsal fin)
b. Sirip Pectoral (Pectoral fin)
c. Sirip Ventral (Ventral fin)
d. Sirip Anal (A4nal fin)
e. Sirip Caudal (Caudal fin)
f. Linear Literalis (Linea lateralis)

2.Ukuran badan, UB (Body size)
a.Panjang Standar, PS (Standard length) (cm)
b.Panjang kepala, PK (Head length) (cm)
c.Tinggi badan, TB (Body height) (cm)
d.Lebar badan, LB (Body width) (cm)

3. Rasio PS terhadap UB (PS ratio of the UB)
a. Rasio PS/TB (Ratio of PS/TB) (cm)
b. Rasio PS/PK (Ratio of PS/PK) (cm)
c. Rasio PS/LB (Ratio of PS/LB) (cm)

4. Rasio UB terhadap PS (UB ratio of the PS)
a. PK dalam % PS (PK in % PS)
b. TB dalam % PS (7B in % PS)
c. LB dalam % PS (LB in % PS)

5. Rasio ukuran dan jarak anggota badan terhadap PK
(Size ratio and distance of the limbs to the PK)
a. Diameter mata, DM (Eye diameter) (% PK)
b. Lebar Mulut, LM (Mouth width) (% PK)
c. Jarak antara dua bola mata, JBM (The distance
among two eyeballs) (%PK)

6. Rasio jarak sirip ke ujung moncong terhadap PS (Ratio
of fin distance to end snout of the PS)
a. Jarak Pectoral ke ujung moncong (Pectoral distance
to end of snout) (% PS)
7. Warna Badan (Body color)
a. warna perut (Color of the stomach)
b. warna punggung (color of brisket)

D. XII - XIV.10 - 11 D. XI-XII. 9 -12

P.11-15 P.10- 13
V.1.L5 V.1.L5
A IX -XIL 19-22 A IX-XI1.19-22
C.16 C.14-16
LL.32-34 LL.31-35
14,80 + 1,42° 13,59 + 1,50°
3,85+0,41° 3,82 40,33
2,19 +0,20° 1,87 +£0,24°
6,86 +0,54° 6,54 +0,60°
6,78 £ 0,36° 7,32 +0,59°
3,88 +0,60° 3,55+0,21°
2,16+0,11° 2,08 +0,13°
26,12 2,522 28,23 + 1,66°
14,79 + 0,72 13,75 + 1,08°
46,47 +2,11° 48,30 + 3,07°
2,88 £0,41° 2,54+0,18
3,05 £ 0,50° 2,83 +0,39°
423 +0,67° 3,92 +0,29°
0,28 +0,01° 0,30 +0,03°
TC 571 TC 572
TC 566 TC 567

Keterangan (Note): Angka yang diikuti huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
(Numbers followed by different superscript letters in the same row means significantly different)

123



Berita Biologi 16(2) - Agustus 2017

Karakteristik Morfometrik Ikan Gurami Galur
Bastar dan Bluesafir

Koefisien keragaman (CV) tiap karakteristik
menunjukkan nilai yang berbeda antara ikan Gurami
galur bastar dan bluesafir. Ikan Gurami galur bastar
memiliki nilai koefisien keragaman lebih tinggi
dibanding bluesafir. Nilai CV yang tinggi (lebih dari
15%) pada ikan Gurami  galur  bastar
diperoleh pada karakteristik A2, A4, A5, B1, D1, dan
D5 sedangkan pada ikan Gurami galur bluesafir
hanya pada karakteristik A2 dan A4.

Keragaman morfometrik  berdasarkan 21
karakteristik (Tabel 3) yang dianalisis dengan wilks
lambda dan lavene test (anova) menunjukkan
perbedaan pada delapan karakteristik spesifik yaitu

dibagian kepala (A1, A3, dan A4), tengah tubuh (B3,
B4, BS, dan B6) dan pangkal ekor (D5). Berdasarkan
koefisien kovariansinya terdapat perbedaan nyata
(P<0,05) pada karakteristik A2, A5, A6, B3, B4, B6,
C4, dan D1 yang dapat dijadikan sebagai penciri dan
pembeda antara ikan Gurami galur bastar dan
bluesafir.

Sebaran 21  karakteristik
morfometrik ikan Gurami galur bastar dan bluesafir
berdasarkan analisis fungsi kanonikal
memperlihatkan pengelompokan interpopulasi yaitu
sebaran karakteristik ikan Gurami galur bastar
cenderung berada di kuadran kanan terpisah dari ikan

fenotipe  truss

Gurami galur bluesafir yang cenderung berada di
kuadran kiri (Gambar 2).

Tabel 2. Keragaman morfometrik ukuran populasi ikan Gurami galur bastar dan bluesafir (Morphometric
diversity of giant gouramy population strain bastar and bluesafir)

Karakter uku- BASTAR BLUESAFIR
I}uang russ ran (Size Rata-rata Rata-rata
(Truss area) characters) (Average) SDev CcV (Average) SDev CV
Al 0,299 0,038 12,6 0,301 0,024 8,1
A2 0,153 0,039 25,6 0,120 0,024 20,2
A3 0,297 0,033 11,2 0,296 0,021 7,0
Kepala (head) A4 0,416 0,066 158 0,409 0,025 60
AS 0,131 0,015 11,4 0,105 0,017 16,1
A6 0,408 0,026 6,3 0,387 0,023 6,0
Rata-rata
(Average) 13,8 10,6
Bl 0,115 0,021 17,9 0,109 0,014 13,3
Tengah tubuh B3 0,478 0,031 6,5 0,460 0,022 4,7
(Midsection) B4 0,492 0,036 7,3 0,472 0,024 5,1
B5 0,373 0,033 8,8 0,387 0,022 5,6
B6 0,482 0,032 6,5 0,465 0,021 4,6
Rata-rata
(Average) 94 6,7
C1 0,556 0,028 5,0 0,548 0,024 4.4
Tubuh belakang C3 0,571 0,029 5,0 0,559 0,024 43
(Rear body) Cc4 0,559 0,026 4,7 0,541 0,028 5,1
C5 0,409 0,021 5,0 0,399 0,025 6,2
C6 0,193 0,010 5,1 0,194 0,013 6,6
Rata-rata
(Average) 3.0 3.3
D1 0,043 0,008 19,5 0,054 0,006 11,5
D3 0,165 0,021 12,6 0,169 0,015 9,2
Pangkal ekor D4 0,215 0,014 6,5 0,221 0,015 6,6
(Caudal peduncie) D5 0,136 0,025 18,1 0,145 0,015 10,7
D6 0,158 0,015 9,5 0,159 0,014 8,9
Rata-rata
(Average) 13,2 2,4
Rata-rata (Average) 10,5 8,1
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Tabel 3. Nilai wilks lambda dan lavene test (anova) variasi fenotip pada 21 karakteristik morfometrik ikan
Gurami galur bastar dan bluesafir (Wilks lambda and lavene test (anova) value of phenotype
variation on 21 morphometric characterizations of giant gouramy strain bastar and bluesafir)

R T Karakter Signifikan Sionifikan A
(;ang rus)s Morfometrik Wilks lambda (Wilks 1gnih ;P ‘;;’ja
russ area (Morphometric characters) lambda significantly) nova Sigmjreantiy.
Al 0,815 0,031*
A2 0,000* 0,123
A3 0,914 0,007*
Kepala (head) A4 0,562 0,001 *
A5 0,000* 0,525
A6 0,001* 0,117
BI 0,227 0,310
B3 0,01 1% 0,037*
Tengah Tubuh B4 0,010% 0,027
(Midsection) B5 6 105 0’032*
B6 0,010* 0,020*
Cl 0,186 0,724
Tubuh Belakang 8431 0060&6,,: 8’(5)3(1)
(Rear body) Cs 0,073 0,485
C6 0,872 0,882
Dl 0,000* 0,072
D3 0,336 0,471
Pangkal Ekor D4 0’092 0,652
(Caudal peduncle) D5 0’097 0 605*
D6 0,706 0,246

Keterangan (note): *) berbeda nyata (significantly different) (P<0,05).

Strain = Bastar

e
=

Strain = Bluesafir

=5
L

Gambar 2. Penyebaran karakteristik morfometrik ikan Gurami galur bastar dan bluesafir (Morphometric
characteristic distribution of giant gouramy strain bastar and bluesafir)

Berdasarkan nilai indeks keseragaman fenotipe
intrapopulasi ikan Gurami galur bluesafir memiliki
keseragaman yang tinggi, yaitu sebesar 80%
sedangkan ikan Gurami galur bastar memiliki nilai
keseragaman sebesar 76,7 % (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Strauss dan Bond (1990) mengemukakan bahwa
sifat morfometri berbeda dari meristik. Ciri-ciri
meristik lebih stabil dalam hal jumlah selama masa
pertumbuhan. Meristik merupakan ciri-ciri yang
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Tabel 4. Nilai persentase indeks keseragaman (%) ikan Gurami galur bastar dan bluesafir (Similarity index
value of giant gouramy strain bastar and bluesafir)

. . Jumlah
Populasi (Population) Bastar Bluesafir (Amount)
Bastar 76,7 23,3 100
Bluesafir 20,0 80,0 100

berkaitan dengan jumlah bagian tubuh, seperti sisik,
jumlah jari-jari keras dan lemah pada sirip punggung
(Affandi dan Tang, 2002). Pengukuran karakteristik
meristik berupa jumlah jari-jari sirip pada kedua ikan
Gurami galur bastar dan bluesafir menunjukkan nilai
yang berbeda (P<0,05), yaitu sirip dorsal (D) pada
ikan Gurami galur bluesafir berkisar 22—25 buah (12
—14 jari keras dan 10-11 jari lemah) sedangkan pada
ikan Gurami galur bastar berkisar 20-25 (11-13 jari
keras dan 9—12 jari lemah), sirip pectoral (P) berkisar
10-15 buah, sedangkan sirip ventral dan anal
berjumlah sama (P>0,05), yaitu 1 jari keras dan 5 jari
lemah. Jari-jari sirip pada ikan Gurami menunjukkan
jumlah dan kisaran karakteristik meristik ikan pada
umumnya (Kottelat et al., 1993) dan bersifat discrete
data (Turan, 1999). Karakteristik meristik yang lain,
seperti rasio panjang terhadap ukuran badan dan
rasio jarak sirip juga memperlihatkan karakteristik
yang berbeda (P<0,05). Pada karakteristik pola
warna, ikan Gurami galur bastar berwarna cokelat
kekuningan dengan sirip berwarna merah, sedangkan
tubuh dan sirip ikan Gurami galur bluesafir berwarna
cokelat kehitaman. Perbedaan fenotipe ikan pada
umumnya mengindikasikan potensi pertumbuhan
yang berbeda (Cordova et al., 2016; Ujjania et al.,
2011)

Koefisien variasi populasi ikan Gurami galur
bastar berkisar 4,47-25,60% sedangkan bluesafir
4,43-20,20%. Secara umum, ikan Gurami galur
bastar dan bluesafir memiliki karakteristik morfologi
yang berbeda dan nilai CV kedua galur ikan Gurami
yang diukur adalah rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa kedua galur ikan Gurami yang diamati
memiliki keragaman ukuran yang rendah.

Analisis morfometrik terhadap 21
karakteristik yang terukur dari populasi ikan Gurami
galur bastar dan bluesafir menunjukkan perbedaan
karakteristik yang spesifik lokasi, yaitu dibagian
kepala (A1, A3, dan A4), tengah tubuh (B3, B4, BS,
dan B6) dan pangkal ekor (D5). Berdasarkan CV

126

terdapat perbedaan nyata (P<0,05) pada karakteristik
A2, AS, A6, B3, B4, B6, C4, dan DI yang dapat
dijadikan sebagai penciri untuk membedakan antara
ikan Gurami galur bastar dan bluesafir. Menurut
Radona et al. (2016) dan Tave (1993) perbedaan
fenotipe dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan
dan interaksi genetik dengan lingkungan.

Perbedaan karakteristik morfologi ikan Gurami
galur bastar dan bluesafir didukung oleh hasil
analisis fungsi kanonikal yang memperlihatkan
pemisahan populasi, ikan Gurami galur bastar berada
pada kuadran kanan sedangkan bluesafir berada pada
Namun, indeks
keseragaman interpopulasi terdapat aliran gen yang
berlangsung didalam populasi sekitar 20%. Indeks
keseragaman intrapopulasi ikan Gurami galur
bluesafir bernilai 80%, lebih tinggi dibandingkan
ikan Gurami galur bastar (76,7%). Hal ini
mengindikasikan bahwa ikan Gurami galur bluesafir

kuadran  kiri. berdasarkan

memiliki percampuran yang lebih rendah dengan
sumber genetik lain dibanding galur bastar. Menurut
Setijaningsih (2007), tinggi rendahnya nilai indeks
keseragaman dipengaruhi oleh sumber genetik
pembentuknya. Nilai indeks keseragaman yang
semakin tinggi menunjukkan eksklusivitas populasi
atau diduga merupakan populasi yang tertutup.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan secara morfologi antara
ikan Gurami galur bastar dan bluesafir dengan indeks
keseragaman interpopulasi sekitar 20% dengan cirk
ciri meristik berupa jumlah jari-jari sirip anal dan
ventral dengan kisaran yang sama.
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